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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa dalam belajar 

matematika dengan pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa sebanyak 21 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa yang diambil dari hasil tes pada setiap siklus, 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang diambil dari lembar observasi guru, 

sedangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran diambil dari lembar observasi siswa. Hasil 

penelitian pada siklus I dari 21 siswa rata-rata aktivitas pembelajaran matematika sebelum 

menggunakan pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange sebesar 70%. Sedangkan hasil 

pengamatan motivasi pembelajaran rata-rata 61% dari 21 siswa. Pada siklus II rata-rata 

pengamatan aktivitas pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran aktif tipe rotating 

trio exchange 88%. Sedangkan hasil pengamatan motivasi siswa menggunakan pembelajaran 

aktif tipe rotating trio exchange pada siklus II sebesar 81%. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan metode pembelajaran aktif tipe rotating 

trio exchange dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa.. 

1. LATAR BELAKANG  

 
Tujuan pembelajaran matematika di jenjang 

Pendidikan Menengah adalah untuk mempersiapkan 

peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan 

keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang 

selalu berkembang melalui latihan bertindak atas 

dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, 

jujur, efisien, dan efektif. Di samping itu, peserta 

didik diharapkan dapat menggunakan matematika 

dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari – 

hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan yang penekanannya pada penataan 

nalar dan pembentukan sikap peserta didik serta 

keterampilan dalam penerapan matematika. 

Dalam proses pendidikan tidak lepas 

dengan proses pembelajaran, baik proses belajar 

peserta didik atau proses mengajar yang 

dilakukan pendidik. Agar proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

dibutuhkan fasilitas, kreativitas, media,  metode 

maupun strategi yang tepat (keaktifan) sesuai 

dengan kapasitas peserta didik.(Hamzah;2011) 

Di berbagai sekolah kita sudah menemukan 

penggunaan metode dan berbagai macam model 

pembelajaran. Tapi terkadang peserta didik 

merasa jengkel dengan metode yang ada karena 

mungkin tidak tepat dalam penggunaan metode 

pada materi pembelajaran. Tidak jarang muncul 

keluhan matematika cuma bikin pusing peserta 

didik bahkan dianggap sebagai momok yang 

menakutkan oleh sebagian siswa. Begitu 

beratnya gelar yang disandang oleh matematika 

yang membuat kekhawatiran pada prestasi 

belajar matematika siswa. Faktor lain yang juga 

ikut mempengaruhi rasa jengkel dan bosan pada 

matematika adalah tidak adanya hal yang 

dianggap menyenangkan dalam pembelajaran 

matematika seperti permainan dalam 

pembelajaran. Hal ini bisa berdampak pada 

keaktifan siswa dalam belajar matematika, 
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misalnya tidak mau mengerjakan tugas, malas 

membaca, malas bertanya, malas meresume, 

bahkan malas mengikuti pelajaran. Tidak 

sedikit siswa yang berusaha menghindari mata 

pelajaran matematika. Hal ini jelas sangat 

berakibat buruk bagi perkembangan pendidikan 

matematika ke depan. 

Berdasarkan observasi dengan guru 

matematika kelas VII SMP Negeri 2 Kopang , 

guru mengatakan perubahan proses 

pembelajaran matematika yang menyenangkan 

harus menjadi prioritas utama. Hasil empiris di 

atas jelas merupakan suatu permasalahan yang 

merupakan faktor penting dalam mewujudkan 

tujuan pembelajaran matematika sesuai yang 

diamanatkan dalam kurikulum pendidikan 

matematika. Untuk mengatasi permasalahan di 

atas perlu dicari suatu strategi yang dapat 

mendukung proses pembelajaran matematika 

yang menyenangkan dan bukan menyeramkan 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

sekaligus mempermudah pemahaman siswa 

dalam belajar matematika.  

Strategi pembelajaran aktif  Rotating Trio 

Exchange (pertukaran trio memutar) ini sesuai 

dengan perubahan paradigma pembelajaran, 

yaitu dari paradigma mengajar ke paradigma 

belajar atau perubahan paradigma pembelajaran 

yang berpusat pada guru ke paradigma 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hal ini 

adalah salah satu upaya dalam rangka 

memperbaiki mutu pendidikan matematika. 

Berdasarkan tujuan/keinginan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

matematika dan meminimalkan anggapan – 

anggapan negatif terhadap matematika yang 

membuat para ahli pendidikan matematika di 

indonesia berupaya mencari terobosan baru 

menemukan metode pembelajaran matematika 

lain dengan mengacu pada pengalaman di 

negara lain dan dengan melihat karakteristik 

yang dimungkinkan dapat diujicobakan juga di 

indonesia.  

Silberman (2006;83) mengungkapkan 

strategi Rotating Trio Exchange adalah salah 

satu pembelajaran aktif. Hal-hal yang perlu 

dipersiapkan adalah berbagai macam 

pertanyaan yang membantu peserta didik 

memulai diskusi tentang isi pelajaran. Peserta 

didik dibagi secara berkelompok. Setiap 

kelompok terdiri tiga anak. Semua kelompok 

trio itu akan menjadi sebuah lingkaran atau 

sebuah persegi panjang. Dalam pembelajaran 

ini mengutamakan keaktifan siswa. Metode 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa 

dapat menumbuhkan aktivitas dan motivasi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

mengadakan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan bahwa melalui strategi 

pembelajaran aktif dengan Rotating Trio 

Exchange dapat meningkatkan aktivitas dan 

motivasi belajar matematika Peserta didik kelas 

VII B SMP Negeri Kopang. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

di SMP N 2 Kopang untuk mata pelajaran 

matematika. Sebagai subjek  dalam Penelitian 

ini adalah peserta didik  kelas VII  adalah 21 

peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik 

laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan 

berbagai instrumen perlu dibuat, yang akan 

digunakan untuk memberi perlakuan terhadap 

penelitian yang dilakukan, yaitu rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan 

dijadikan Penelitian yaitu kompetensi dasar 

(KD): (1) Menyajikan himpunan dengan 

diagram venn; (2) Penerapan konsep himpunan 

dalam pemecahan masalah; 

Selain itu juga akan dibuat perangkat 

pembelajaran yang berupa lembar kerja peserta 

didik dan lembar evaluasi. Dalam persiapan 

juga dibuat daftar nama kelompok yang dipilih 

secara acak dengan memperhatikan 

kemampuan, latar belakang dan lain-lain 

(kelompok heterogen)   

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

rancangan penelitian tindakan yang 

dilaksanakan di kelas, sehingga disebut 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

terdiri dari beberapa siklus sesuai dengan yang 

direncanakan/ditargetkan. Masing-masing 

siklus meliputi : Perencanaan, Tindakan, 

Pengamatan dan Refleksi. Hal ini sesuai 

pendapat Suharsimi A, dalam Suhardjono, 

(halaman 98) PTK dilaksanakan dalam bentuk 

siklus berulang yang di dalamnya terdapat 

empat bahasan utama kegiatan yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi. 
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3. HASIL DAN  PEMBAHASAN 

 
3.1 Diskripsi Penelitian 

Sebelum melaksanakan PTK ini terlebih 

dahulu peneliti melakukan observasi ke sekolah 

tempat dimana penelitian akan dilakukan. SMP 

N 2 Kopang menjadi pilihan karena sekolah ini 

adalah sekolah yang dalam tahap 

perkembangan sehingga memerlukan 

peningkatan kualitas pembelajaran, salah satu 

caranya yaitu dengan melaksanakan penelitian 

tindakan kelas.  

Dari kelas VII, VIII dan IX peneliti 

memilih subjek penelitian adalah peserta didik  

kelas VII B sebanyak 21 peserta didik yang 

terdiri dari 13 peserta didik laki-laki dan 8 

peserta didik perempuan. Hal ini mengacu pada 

berbagai pertimbangan diantaranya faktor 

waktu, kondisi kelas, dan kesiapan untuk 

melakukan proses penelitian. Sehingga 

observasi juga difokuskan pada kelas VII B. 

Dari observasi yang dilakukan ditemukan 

peserta didik pasif dalam kegiatan 

pembelajaran, kurang semangat, acuh serta 

banyak peserta didik yang tidak biasa 

memahami pelajaran  pada saat pembelajaran. 

Kondisi belajar peserta didik yang pasif, kurang 

antusias tentu tidak diinginkan. Berdasarkan 

kondisi tersebut dan pertemuan peneliti dengan 

pendidik dan dosen pembimbing disepakati 

dengan adanya kegiatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian yang disepakati bahwa 

pembelajaran yang akan dilakukan adalah 

pembelajaran aktif  dengan Rotating Trio 

Exchange (perputaran tiga memutar). 

Pembelajaran ini merupakan sesuatu yang baru 

untuk diterapkan di SMP N 2 Kopang. 

Mengingat selama ini yang dilakukan oleh 

pendidik adalah melaksanakan pembelajaran 

konvensional.  

Dalam pembelajaran ini peserta didik 

diarahkan untuk aktif berdiskusi dengan teman 

tidak hanya itu-itu saja tapi bergantian. Dari 

identifikasi masalah yang ada peneliti 

menitikberatkan pada peningakatan aktivitas 

dan motivasi peserta didik dalam belajar 

matematika sebagai tujuan yang ingin dicapai 

setelah dilakukan penelitian ini.   

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas 

dan motivasi belajar matematika diadakan 

analisis hasil observasi aktivitas dan motivasi 

peserta didik selama proses pembelajaran, 

respon peserta didik serta pengelolaan pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

Hasil dari tindakan yang dilakukan pada 

setiap siklus dan pembahasannya didasarkan 

penilaian proses belajar peserta didik dan 

observasi pada saat pembelajaran berlangsung. 

 
 

3.2 Hasil Siklus I 
Tahap perencanaan 

Peneliti menyusun rencana tindakan yang 

tercantum dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ( RPP ) yang dikembangkan 

berdasarkan silabus mata pelajaran matematika 

kelas VII semester genap. Bahan yang dikaji 

adalah mengenai standar kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram 

venn dalam pemecahan masalah. Kompetensi 

dasar Mendeskripsikan Menyajikan himpunan 

dengan diagram venn. Rencana juga dilengkapi 

dengan tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran dan langkah-langkah 

pembelajaran. 

Di samping itu peneliti juga mempersiapkan 

sarana pendukung untuk pelaksanaan 

pembelajaran aktif dengan Rotating Trio 

Exchange dengan mengacu rencana 

pembelajaran yang telah tersusun meliputi : 

a. Materi pembelajaran yang digunakan 

peserta didik sebagai  pemandu 

kegiatan pembelajaran, yang berisi 

materi pelajaran yang akan disampaikan  

b. Lembar observasi peserta didik untuk 

pengamatan tentang aktivitas belajar 

meliputi diskusi kelompok, dn rotasi 

dengan cepat.  

c. Lembar observasi peserta didik untuk 

pengamatan tentang motivasi yang 

hanya difokuskan pada  minat peserta 

didik terhadap strategi yang diterapkan.  

d. Lembar observasi pengelolaan pendidik 

dalam mengajar  

Tahap Pelaksanaan  

Siklus 1 dilaksanakan  pada tanggal, 2 

Februari 2017 Subjek penelitian adalah peserta 

didik  kelas VII B SMPN 2 Kopang sebanyak 

21 peserta didik yang terdiri dari 13 peserta 

didik laki-laki dan 8 peserta didik perempuan 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Kegiatan belajar 

mengajar diawali pendidik memberikan 

informasi tentang model pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu pembelajaran aktif 

dengan Rotating Trio Exchange serta 
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mengingatkan materi sebelumnya yang 

berhubungan melakukan operasi irisan, 

gabungan, kurang (difference), dan komplemen 

pada himpunan. Dari 21 peserta didik, pendidik 

membaginya menjadi tujuh kelompok tiap 

kelompok terdiri dari 3 peserta didik. Pendidik 

melakukan tahapan-tahapan yang ada dalam 

pembelajaran Rotating Trio Exchange  dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 

dibuat dengan  baik. Dari 7 kelompok yang ada, 

semuanya dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan, walaupun banyak hal yang masih 

belum dipahami. Pendidik dan peserta didik 

mengadakan refleksi tentang pembelajaran yang 

telah dilaksanakan, kesimpulan materi untuk 

menetapkan pemahaman peserta didik, dan 

diakhiri dengan penguatan oleh pendidik agar 

peserta didik melakukan pengkajian ulang di 

rumah materi yang sudah dipelajari. 

Tahap Observasi 

Sepanjang proses pembelajaran berlangsung 

peneliti melakukan pengamatan terhadap 

peserta didik mengenai aktivitas belajar (diskusi 

kelompok, rotasi dengan cepat), motivasi 

belajar (minat). Paparan data dari penelitian 

yang dilakukan yakni (1) Hasil pengamatan 

aktivitas peserta didik rata-rata sebesar 70%; (2) 

Hasil pengamatan motivasi peserta didik rata-

rata sebesar 61%; (3) Hasil pengamatan 

pengelolaan pembelajaran rata-rata sebesar 

2,93, sesuai dengan kriteria yang ditentukan 

maka pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 

pendidik tergolong baik. 

Tahap Refleksi dan Perencanaan Ulang 

Pada saat pelaksanaan siklus I masih kurang 

memenuhi dari yang direncanakan yaitu 

ditujukan dengan suasana yang belum terbiasa 

dengan pembelajaran yang dilaksanakan 

pendidik, peserta didik sebagian besar belum 

memahami langkah-langkah pembelajaran aktif 

dengan Rotating Trio Exchange secara utuh dan 

menyeluruh. Masih ada kelompok yang belum 

bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yang 

telah di tentukan hal ini terjadi karena anggota 

kelompok kurang serius dalam mengerjakan 

tugas yang telah diberikan. 

 

3.3 Hasil Siklus II 

Tahap Perencanaan 

Rencana tindakan pada suklus II disusun 

dengan acuan refleksi pada siklus pertama yaitu 

menekankan pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan yang direncanakan dan membimbing 

peserta didik dalam pembelajaran, memotivasi 

peserta didik agar lebih aktif dan fokus lagi 

dalam pelaksanaan pembelajaran aktif dengan 

Rotating Trio Exchange, dan pengaturan waktu 

lebih baik lagi agar pembelajaran berjalan 

maksimal. Seperti halnya pada siklus 1 peneliti 

menyusun rencana tindakan yang tercantum 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( 

RPP ) yang dikembangkan berdasarkan silabus 

mata pelajaran matematika kelas VII semester 

genap. Bahan yang dikaji adalah mengenai 

standar kompetensi Menggunakan konsep 

himpunan dan diagram venn dalam pemecahan 

masalah. Kompetensi dasar Menyajikan 

himpunan dengan diagram venn. Menggunakan 

konsep himpunan dalam pemecahan masalah. 

Rencana juga dilengkapi dengan tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran. 

Di samping itu peneliti juga mempersiapkan 

sarana pendukung untuk pelaksanaan 

pembelajaran aktif dengan Rotating Trio 

Exchange dengan mengacu rencana 

pembelajaran yang telah tersusun meliputi : 

a. Materi Pembelajaran yang digunakan 

peserta didik sebagai  pemandu kegiatan 

pembelajaran, yang berisi materi 

pelajaran yang akan disampaikan  

b. Lembar observasi peserta didik untuk 

pengamatan tentang aktivitas belajar 

meliputi diskusi kelompok, dan rotasi 

dengan cepat.  

c. Lembar observasi peserta didik untuk 

pengamatan tentang motivasi yang 

hanya difokuskan pada minat. 

d. Lembar observasi pengelolaan pendidik 

dalam mengajar.  

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan belajar mengajar diawali pendidik 

memberikan informasi tentang model 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

pembelajaran aktif dengan Rotating Trio 

Exchange serta mengingatkan materi 

sebelumnya. Dari 21 peserta didik, pendidik 

membaginya menjadi tujuh kelompok tiap 

kelompok terdiri dari 3 peserta didik. Tiap 

kelompok terdiri dari peserta didik yang 

memiliki kemampuan heterogen. Pendidik 

melakukan tahapan-tahapan yang ada dalam 

pembelajaran aktif Rotating Trio Exchange dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 
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dibuat dengan  baik. Dari 7 kelompok yang ada, 

semuanya dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan, walaupun banyak hal yang masih 

belum dipahami. Pendidik dan peserta didik 

mengadakan refleksi tentang pembelajaran yang 

telah dilaksanakan, kesimpulan materi untuk 

menetapkan pemahaman peserta didik, dan 

diakhiri dengan penguatan oleh pendidik agar 

peserta didik melakukan pengkajian ulang di 

rumah materi yang sudah dipelajari. 

Tahap Observasi 

Sebagaimana siklus 1 peneliti melakukan 

pengamatan terhadap peserta didik mengenai 

aktivitas belajar (diskusi kelompok, dan rotasi 

dengan cepat), motivasi belajar (minat) peserta 

didik tentang pembelajaran yang dilakukan. (1) 

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik rata-

rata sebesar 88%; (2) Hasil pengamatan 

motivasi peserta didik rata-rata sebesar 81%; 

(3) Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran 

rata-rata sebesar 3,37, Sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan maka pengelolaan 

pembelajaran yang dilakukan pendidik 

tergolong baik. 

Tahap Refleksi dan Perencanaan Ulang 

Secara umum pelaksanaan Siklus II dapat 

berjalan dengan lancar. Suasana pembelajaran 

berubah, para peserta didik leluasa dalam 

melaksanakan kegiatan namun terarah, 

hubungan kerjasama dan komunikasi antar 

peserta didik berkembang, sebagian peserta 

didik terlibat dalam proses dan memberi 

perhatian yang baik terhadap kegiatan dalam 

kelompok maupun kelas. Namun demikian 

masih ada peserta didik yang tidak fokus pada 

belajar sehingga berpengaruh terhadap teman di 

kelompoknya dan berakibat masih ada 

kelompok yang belum bisa menyelesaikan 

tugas dengan waktu yang telah di tentukan.  

 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas yang 

telah dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus dan 

berdasarkan seluruh pembahasan, analisis data 

yang telah dilaksanakan, maka di sini dapat 

disimpulkan bahwa (1) Aktivitas belajar  

matematika siswa  kelas VII B SMP N 2 

Kopang dapat dikatakan meningkat (sesuai 

dengan indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan) pada materi pokok diagram venn 

yang dilaksanakan dengan kegiatan sebagai 

berikut : Guru membagi peserta didik dalam 

kelompok tiga atau trio. Guru memberikan 

sebuah pertanyaan untuk membuka diskusi dan 

pelaksanaan diskusi. Setelah masa waktu 

diskusi sesuai, guru meminta setiap trio untuk 

menentukan nomor 0, 1, atau 2 tiap masing – 

masing anggotanya. Setelah semua selesai 

menentukan nomor, guru mengintruksikan 

kepada setiap kelompok dengan nomor 1 untuk 

memutar searah jarum jam. Setelah itu peserta 

dengan nomor 2 untuk memutar searah jarum 

jam dan peserta dengan nomor 0 untuk tetap 

tinggal sebagai anggota tetap. Setelah terbentuk 

trio baru guru memberikan sebuah pertanyaan 

baru diskusi selanjutnya dengan trio yang baru. 

Setelah masa waktu diskusi usai guru membuat 

poll (jajak pendapat) tentang berbagai respon 

mereka dengan kelompok barunya sebelum 

memutar peserta didik pada trio baru. Guru 

melakukan hal yang sama diatas hingga 

pertanyaan selesai.  Dari kegiatan di atas dapat 

disimpulkan pada siklus I persentase aktivitas 

belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau 

sangat tinggi mencapai 70 %, sedangkan pada 

siklus II persentase aktivitas belajar peserta 

didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi 

mencapai 88 %. Peningkatan skor aktivitas dari 

siklus I ke Siklus II adalah 18 %  hal ini berarti 

di atas indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Jadi, melalui pembelajaran aktif dengan 

Rotating Trio Exchange, aktivitas belajar  

matematika siswa  kelas VII B SMP N 2 

Kopang dikatakan meningkat (sesuai dengan 

indikator keberhasilan) yang semula pada siklus 

I dengan persentase 70 % dan siklus II 88 %. 

Peningkatannya adalah 18 %; (2) Motivasi 

belajar  matematika siswa  kelas VII B SMP N 

2 Kopang dapat dikatakan meningkat (sesuai 

dengan indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan) pada materi pokok diagram venn 

yang dilaksanakan dengan kegiatan sebagai 

berikut : Guru membagi peserta didik dalam 

kelompok tiga atau trio. Guru memberikan 

sebuah pertanyaan untuk membuka diskusi dan 

pelaksanaan diskusi. Setelah masa waktu 

diskusi sesuai, guru meminta setiap trio untuk 

menentukan nomor 0, 1, atau 2 tiap masing – 

masing anggotanya. Setelah semua selesai 

menentukan nomor, guru mengintruksikan 

kepada setiap kelompok dengan nomor 1 untuk 

memutar searah jarum jam. Setelah itu peserta 
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dengan nomor 2 untuk memutar searah jarum 

jam dan peserta dengan nomor 0 untuk tetap 

tinggal sebagai anggota tetap. Setelah terbentuk 

trio baru guru memberikan sebuah pertanyaan 

baru diskusi selanjutnya dengan trio yang baru. 

Setelah masa waktu diskusi usai guru membuat 

poll (jajak pendapat) tentang berbagai respon 

mereka dengan kelompok barunya sebelum 

memutar peserta didik pada trio baru. Guru 

melakukan hal yang sama diatas hingga 

pertanyaan selesai.  Dari kegiatan di atas dapat 

disimpulkan pada siklus I persentase motivasi 

belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau 

sangat tinggi mencapai 61 %, sedangkan pada 

siklus II persentase motivasi belajar peserta 

didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi 

mencapai 81 %. Peningkatan skor aktivitas dari 

siklus I ke Siklus II adalah 20 %  hal ini berarti 

di atas indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Jadi, melalui Pembelajaran aktif dengan 

Rotating Trio Exchange, motivasi belajar  

matematika siswa  kelas VII B SMP N  2 

Kopang dikatakan meningkat (sesuai dengan 

indikator keberhasilan) yang semula pada siklus 

I dengan persentase 61 % dan siklus II 81 %. 

Peningkatannya adalah 20 %.  

Dari hasil analisis data yang diperoleh melalui 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan, agar 

proses belajar mengajar bisa lebih efektif, 

efisien dan berhasil guna dan dapat 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar 

peserta didik  yang optimal, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

(1) Pembelajaran aktif dengan Rotating Trio 

Exchange memiliki dampak yang positif dalam 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar 

peserta didik, dan perlu persiapan yang cukup 

matang, oleh karena itu hendaknya pendidik 

mengetahui, memahami serta menerapkan 

strategi pembelajaran tersebut dan hendaknya 

mampu dalam mengelola proses pembelajaran 

di kelas, yang akhirnya diharapkan dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. (2) Dalam 

pembelajaran aktif dengan Rotating trio 

Exchange, peserta didik dituntut untuk selalu 

aktif. Karena itu pendidik hendaknya juga aktif 

dan kreatif dalam mendesain  pembelajaran, 

menganalisis, melakukan observasi serta selalu 

melakukan refleksi diri guna mencapai hasil 

yang lebih baik. (3) Dalam rangka 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar 

peserta didik, pendidik/peneliti hendaknya 

dinamis dalam membimbing, mengarahkan, 

memotivasi peserta didik sehingga diharapkan 

peserta didik dapat lebih memahami konsep 

yang diberikan dan memperoleh prestasi belajar 

yang maksimal. (4) Semua pihak harus selalu 

bekerjasama untuk selalu berkontribusi 

terhadap perkembangan/perbaikan 

pembelajaran di dunia pendidikan, khususnya 

aktivitas dan motivasi belajar matematika. 
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